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EVA FATWA SETIANINGSIH: Hubungan Respon Siswa Terhadap 
Keterampilan Memberi Penguatan Oleh Guru Biologi Dengan Motivasi 
Belajar Pada Siswa Kelas XI IPA di MAN Cirebon I Kabupaten Cirebon 
Respon adalah tanggapan, reaksi, jawaban, terhadap suatu gejala atau 
peristiwa yang terjadi. Keterampilan memberi penguatan merupakan keterampilan 
yang harus dimiliki guru sebagai bekal, dimana guru berfungsi sebagai motivator. 
Penguatan sebagai respon guru terhadap tingkah laku siswa. Dalam hal lain 
penguatan ini digunakan sebagai motivasi kepada siswa. Sehingga respon siswa 
terhadap keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi merupakan bentuk 
respon siswa terhadap penguatan yang diberikan oleh guru biologi. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui data tentang respon siswa 
terhadap keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi, data tentang 
motivasi belajar siswa,  data tentang hubungan respon siswa terhadap 
keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi dengan motivasi belajar pada 
siswa kelas XI IPA di MAN Cirebon I kabupaten Cirebon. 
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik penyebaran angket dan 
wawancara. Teknik analisa data dilakukan dengan dua cara, yaitu untuk analisa 
data kualitatif menggunakan angket, sedangkan data kuantitatif diolah 
menggunakan statistik. 
Dari hasil penelitian rekapitulasi angket menunjukan bahwa respon siswa 
terhadap keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi adalah 82,8 % 
dengan berkriteria baik, hal ini berarti sebagian besar siswa memberikan respon 
yang baik terhadap keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi. Motivasi 
belajar siswa adalah 79,08 % dengan kriteria baik. Berdasarkan pada uji korelasi 
Product Moment, diperoleh hasil sebesar 0,412 dengan nilai Signifikan 0,017.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap keterampilan 
memberi penguatan oleh guru biologi berkriteria baik, motivasi belajar siswa 
berkriteria baik, dan terdapat hubungan signifikan antara respon siswa terhadap 
keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi dengan motivasi belajar 
dengan korelasi sebesar 0,412, dan dapat dikatakan hubungan kedua variabel pada 
kategori sedang/cukup. 
Kata Kunci: Respon, Keterampilan Memberi Penguatan, Motivasi Belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan. 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogie berarti bimbingan 
atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa (Hasbullah, 2003 :3). 
Pendidikan mempunyai tanggung jawab besar dalam menyiapkan sumber 
daya manusia untuk pembangunan. Sumber daya manusia Indonesia  yang 
berkualitas tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang 
bermutu oleh pendidik profesional. Keberhasilan suatu pendidikan ditentukan 
oleh beberapa faktor, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah pendidik. 
Menurut Hasbullah (2003: 16) pendidik adalah orang yang memikul pertanggung 
jawaban untuk mendidik. Pendidik yang dimaksud disini adalah guru. Menurut 
UU No. 74 tahun 2008 pasal 2, guru wajib memiliki kualitas akademik, 
kompetensi sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki tujuan 
pendidikan maksimal. 
Kompetensi yang dimaksud adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh tenaga pendidik 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
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Sillivan dalam Sutarmanto (2003:4) menguraikan sebuah standar 
professional adalah memiliki pengetahuan penting yang dibutuhkan, 
keterampilan dan sikap, dimana seluruh guru memiliki kemampuan untuk 
mendemonstrasikannya. Dalam kaitan ini maka guru dalam melaksanakan 
tanggung jawab pelaksanaan pendidikan membutuhkan keterampilan-
keterampilan guna menanamkan kemampuan serta informasi sebagai tuntutan 
kurikulum. Dalam hal keterampilan, seorang guru harus menguasai keterampilan 
mengajar, yaitu: membuka dan menutup pelajaran, bertanya, memberi penguatan, 
dan mengadakan variasi mengajar. Dalam proses belajar-mengajar, guru 
memegang peran sebagai sutradara sekaligus aktor dan merupakan faktor yang 
sangat dominan dalam menentukan keberhasilan proses belajar-mengajar di 
kelas. 
Hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di MAN Cirebon I bahwa 
guru sering memberikan penguatan kepada siswanya. Permasalah disini adalah 
apakah siswa tersebut merespon kembali penguatan yang diberikan oleh guru 
mereka dan bagaimana motivasi belajar siswa. Sehingga penelitian ini lebih 
dikhususkan pada sikap siswa terhadap keterampilan memberi penguatan. 
Aqib (2010:101) mengatakan bahwa keterampilan memberi peringatan 
mempunyai peran penting dalam meningkatkan keefektifan kegiatan 
pembelajaran. Pujian atau respon positif akan membuat siswa merasa senang 
karena dianggap mempunyai kemampuan. Penguatan yang diberikan guru jika 
direspon oleh siswa dengan baik maka dapat menimbulkan efek yang positif 
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terhadap diri siswa tersebut. Ketika siswa merasa senang setelah diberikan 
penguatan maka akan timbul motivasi dalam belajar. 
Prinsip dari belajar adalah harus menimbulkan reinforcement dan motivasi 
yang kuat pada siswa agar menrcapai tujuan instruksional pendidikan (Slameto, 
2003: 27-28). Proses belajar mengajar terdapat interaksi antara guru dengan 
peserta didik, dengan kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru diharapkan 
dapat terciptanya suatu motivasi belajar pada diri siswa, maka dari itu guru 
memiliki fungsi sebagai motivator. 
Kebanyakan peserta didik kurang berminat untuk belajar terhadap pelajaran 
tertentu, misalnya biologi. Padahal itu merupakan salah satu pelajaran yang 
diujikan dalam ujian nasional bagi jurusan IPA. Hal tersebut dapat di akibatkan 
oleh gurunya itu sendiri, yang menyulitkan dalam belajar. Sehubungan dengan 
itu peran guru sebagai motivator harus mampu membangkitkan semangat dan 
selera dalam belajar. Pembangkitan tersebut biasa disebut dengan motivasi 
belajar. 
Callahan and Clark dalam Mulyasa (2008: 58) mengemukakan bahwa 
motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya 
tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Dengan motivasi akan tumbuh 
dorongan untuk melakukan sesuatu dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan. 
Dari pengertian-pengertian motivasi dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan faktor pendukung tercapainya suatu tujuan. 
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Guru merupakan salah satu faktor yang paling mempengaruhi motivasi 
belajar siswa, karena di sekolah gurulah sosok yang menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa. Berhasil atau tidaknya siswa memahami materi 
ditentukan oleh kreativitas guru dalam merencanakan dan melaksanakan sebuah 
pembelajaran itu sendiri. Guru akan melakukan semua hal yang terbaik demi 
kesuksesan belajar siswa-siswanya. Salah stu motivasi adalah dengan cara 
pemberian penguatan. 
Penelitian yang berkaitan dengan keterampilan memberi penguatan 
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Maslichah  dari Jurusan Matematika, 
FMIPA, UNESA yang berjudul Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam 
Pembelajaran Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) Di Kelas VIII SMP Al-Azhar Menganti Gresik. Berdasarkan penelitian 
tersebut hasil yang diperoleh, menjelaskan bahwa hasil belajar setelah 
menerapkan pemberian penguatan dalam pembelajaran mencapai 61,29% dan 
siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran dengan menerapkan 
pemberian penguatan dengan presentase 92,63%. 
Penelitian lain yang bekaitan dengan hubungan keterampilan memberi 
penguatan dengan motivasi adalah penelitian yang dilakukan oleh Delimunthe, 
yang berjudul “Hubungan Keterampilan Penguatan Dengan Motivasi Belajar 
Akutansi Siswa Kelas XI IS SMA Swasta Harapan Medan”. Hasil analisis data 
menunjukan bahwa nilai mean untuk variabel keterampilan penguatan X = 76, 
39, jumlah siswa menyatakan keterampilan guru memberi penguatan dibawah 
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mean 57,14 %. mean motivasi belajar menunjukan Y 68,75. Hubungan 
keterampilan memberi penguatan dengan motivasi belajar akutansi sebesar r hitung 
0,483. Angka korelasi dilihat keberartiannya denga uji-t pada taraf signifikansi, 
ternyata terdapat hubungan yang positif dan signifikan. 
Berdasarkan permasalahan dan penelitian diatas penulis merasa terdorong 
untuk melakukan penelitian korelasi terhadap respon siswa terhadap 
keterampilan memberikan penguatan dengan motivasi belajar, melalui penelitian 
yang berjudul ” Hubungan Respon Siswa Terhadap Keterampilan Memberi 
Penguatan Oleh Guru Biologi Dengan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas 
XI IPA DI MAN Cirebon I Kabupaten Cirebon”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari  penjelesan  latar  belakang  diatas  maka  penulis  mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah mengenai respon siswa 
terhadap keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi dan motivasi 
belajar pada siswa kelas XI IPA di MAN Cirebon I Kabupaten Cirebon. 
Adapun penelitian mengenai skripsi ini adalah hubungan respon siswa 
terhadap keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi dengan 
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motivasi belajar pada siswa kelas XI IPA di MAN Cirebon I kabupaten 
Cirebon. 
b. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritik yang diambil dari 
sejumlah referensi yang relavan dan Empirik yaitu menggunakan studi 
lapangan yang terkait dengan judul skripsi. 
c. Jenis Masalah  
Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah hubungan respon siswa 
terhadap keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi dengan 
motivasi belajar pada siswa kelas XI IPA di MAN Cirebon I Kabupaten 
Cirebon. 
 
2. Pembatasan Masalah 
a. Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah bersifat 
verbal atau non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah 
laku guru terhadap tingkah laku siswa (Usman, 2005:80). Keterampilan 
memberi penguatan merupakan kemampuan yang harus dimiliki guru 
dalam memberikan respon terhadap suatu perilaku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. Jadi 
respon siswa terhadap keterampilan memberi penguatan merupakan 
bentuk respon siswa terhadap keterampilan memberi penguatan yang 
dilakukan oleh guru biologi. 
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b. Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri 
seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 
keterampilan, pengalaman (Yamin, 2007: 219). 
 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimanakah respon siswa terhadap keterampilan memberi penguatan 
oleh guru biologi pada siswa kelas XI IPA di MAN Cirebon I? 
b. Bagaimanakah motivasi belajar siswa kelas XI di MAN Cirebon I? 
c. Apakah terdapat hubungan antara respon siswa terhadap keterampilan 
memberi penguatan oleh guru biologi dengan motivasi belajar pada siswa 
kelas XI IPA di MAN Cirebon I kabupaten Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui data tentang respon siswa terhadap keterampilan 
memberi penguatan oleh guru biologi pada siswa kelas XI IPA di MAN 
Cirebon I 
2. Untuk mengetahui data tentang motivasi belajar siswa kelas XI IPA di 
MAN Cirebon I. 
3. Untuk mengetahui data tentang hubungan antara respon siswa terhadap 
keterampilan memberi penguatan oleh guru biologi dengan motivasi 
belajar pada siswa kelas XI IPA di MAN Cirebon I kabupaten Cirebon. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, adalah sebagai pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya 
tentang hubungan respon siswa terhadap keterampilan memberi penguatan 
oleh guru biologi dengan motivasi belajar pada siswa kelas XI IPA di MAN 
Cirebon I kabupaten Cirebon 
2. Bagi lembaga pendidikan, adalah sebagai pengetahuan dalam 
mengembangakan kualitas pendidikan, khususnya keterampilan memberi 
penguatan yang sangat penting untuk memotivasi siswa dalam belajar. 
3. Manfaat pengembangan ilmu bagi peneliti selanjutnya. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah bersifat 
verbal atau non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku 
guru terhadap tingkah laku siswa (Usman, 2005:80). Jadi respon siswa 
terhadap keterampilan memberi penguatan merupakan bentuk respon siswa 
terhadap penguatan yang diberikan oleh gurunya. 
2. Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang 
untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan, 
pengalaman (Yamin, 2007: 219).  
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F. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar skema kerangka pemikiran diatas mendeskripsikan tentang 
kemampuan seorang guru yang profesional. Guru profesional harus memiliki 
keterampilan dasar mengajar, salah satunya yaitu keterampilan dalam memberi 
penguatan. Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah 
bersifat verbal ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi 
tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa (Usman, 2005:80). Penguatan 
betujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi siswa 
atas jawaban atau perbuatannya sebagai suatu motivasi ataupun koreksi. 
 Guru 
Siswa 
Keterampilan Memberi Penguatan 
 
Kegiatan Belajar Mengajar 
Respon Siswa Terhadap 
Keterampilan Memberi Penguatan  
 
Motivasi Belajar 
 
Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran 
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Penguatan yang diberiken oleh guru tersebut direspon oleh siswanya, respon 
tersebut berupa perasaan senang, rasa termotivasi dan lain-lain. Ketika siswa itu 
memberikan respon yang positif terhadap penguatan yang diberikan gurunya, 
maka dari dalam diri siswa itu akan timbul motivasi dalam belajar.  
 
G. Hipotesis 
Ha : Terdapat hubungan signifikan antara respon siswa terhadap keterampilan 
memberi penguatan oleh guru biologi dengan motivasi belajar pada siswa 
kelas XI IPA di MAN Cirebon I kabupaten Cirebon. 
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